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ABSTRAK 

 

Karya tulis ini membahas tentang penerapan konsep improvisasi saksofon alto Eric 

Marienthal pada lagu Jazz Crimes karya Joshua Redman. Penulis memilih Eric 

Marienthal karena ia memiliki ciri khas dalam permainan saksofonnya dengan 

memainkan improvisasi menggunakan teknik yang variatif dan ritmik sinkup pada 

timing ketukan yang tepat. Lagu Jazz Crimes sendiri adalah sebuah karya instrumen 

saksofon dari Joshua Redman dalam album Elastic yang bergenre jazz fusion. 

Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan proses yang 

dilakukan melalui pengumpulan data kepustakaan, diskografi, analisa, transkrip, 

eksplorasi musik, dan aransemen. Dari hasil yang ditemukan penulis, Eric 

Marienthal memiliki kemampuan dalam pengolahan melodi secara melodius 

dengan menggunakan tangga nada mayor pentatonik, minor pentatonik, minor 

melodis, diminis, dan modus khususnya dorian, lydian, dan mixolydian. Selain itu 

penggunaan teknik artikulasi yang jelas, penambahan ornamen, trick licks, dan high 

note licks juga menjadi konsep improvisasi yang digunakan oleh Eric Marienthal. 

 

 

 

Kata Kunci : penerapan, konsep, improvisasi, Eric Marienthal, Jazz Crimes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Budaya musik mengalami perkembangan seiring perubahan zaman. 

Dalam penyajiannya, musik dikenali dalam beberapa bentuk utama seperti 

komposisi (penciptaan), aransemen (menggubah), dan improvisasi 

(menciptakan ide secara spontan). Salah satu jenis musik yang berkembang 

dalam kebudayaan manusia adalah jenis improvisasi. Hardjana (2004: 408) 

menyatakan improvisasi adalah teknik tertua dalam permainan musik 

sepanjang zaman didalam kehidupan manusia zaman prasejarah, musik 

improvisasi sudah dikenal jauh sebelum mengenal peradaban tulis menulis, 

membaca, dan mengenal sistim notasi musik.  

Tidak jarang para musisi melakukan improvisasi dengan 

menggunakan feeling, hal ini tentunya dapat menimbulkan kebuntuan dalam 

berkreativitas. Melakukan improvisasi yang hanya mengandalkan feeling 

tidak dibenarkan bila berada diruang lingkup akademis. Secara akademis, 

seorang musisi harus mengetahui apa yang mereka mainkan, dari segi teknik 

maupun teori dan mampu menjelaskan secara detail tentang permainannya 

(Limanjaya 2016: 2). Salah satu cara terbaik untuk melatih dan memahami 

improvisasi adalah menganalisis improvisasi pemain jazz. 

Musik jazz merupakan musik yang unik, spontan, dan kompleks dari 
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sisi harmoni, dan melodi. Unik karena pada tahun–tahun awal terbentuknya, 

musik jazz merupakan perpaduan antara instrumen Eropa yang dimainkan 

orang – orang Afrika dengan cara mereka sendiri (Berendt 1992: 151). 

Seperti yang sudah disinggung di atas, berbicara tentang jazz maka akan 

terkait pada improvisasi. John F. Szwed menyatakan bahwa improvisasi 

juga dapat diartikan sebagai penafsiran mengenai maksud isi lagu yang 

digambarkan oleh komponisnya, yang diutarakan oleh musisi pembawanya, 

dan sudah diterjemahkan dalam bentuk permainan musik.  

Langkah awal untuk melakukan improvisasi yaitu disiplin dalam 

berlatih tangga nada, chordal, artikulasi, mengerti harmoni, serta 

mendengarkan musisi lain secara langsung maupun dalam bentuk rekaman 

(Aebersold 2000 : 2-3). Referensi menjadi hal yang penting bagi setiap 

improvisator untuk memperkaya perbendaharaan kalimat dalam 

berimprovisasi. Eric Marienthal adalah saksofonis yang menginspirasi dan 

berpengaruh bagi penulis karena musikalitas dan teknik permainan yang 

kompleks, serta prestasinya di dunia musik. 

Eric Marienthal adalah saksofonis yang cukup tekenal yang berasal 

dari Sacramento, California, U.S. Genre yang digeluti Marienthal adalah 

jenis genre jazz dan pop namun ia lebih dominan pada genre musik jazz. 

Eric memainkan lagu dan improvisasi dengan ciri khasnya sendiri. Teknik 

bending, tonguing yang detail, altissimo, dan tone colour yang edgy medium 

bright merupakan ciri khas dari permainan saksofon Eric. Marienthal selalu 

berimprovisasi menggunakan beberapa scale atau tangga nada di antaranya 
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: kromatis, pentatonic mayor, pentatonic minor, diatonis, half diminish, 

dorian minor, lydian dominan, dan minor pentatonis. Tidak jarang juga Eric 

menerapkan pendekatan akor dalam improvisasinya, yang kemudian ia 

rangkai menjadi suatu lick yang melodius sesuai dengan berjalannya akor.  

Kim Richmond, Onny Wandy Sembiring dan Muhammad Yusuf 

sudah membuat karya tulis tentang Eric Marienthal. Kim Richmond (1996) 

menulis perjalanan kehidupan dan karir bermusik Eric yang didapatkan dari 

proses wawancara dengan Eric Marienthal secara langsung dalam bentuk 

jurnal. Onny Wandy Sembiring dan Muhammad Yusuf menganalisa tentang 

interpretasi permainan saksofon Eric Marienthal dalam lagu Moody’s Mood 

For Love karya James Moody. 

Berdasarkan penelitian tersebut, didapatkan rumusan metode latihan 

dan teknik penyajian permainan saksofon Eric Marienthal, namun tidak 

dijelaskan secara detail bagaimana konsep improvisasi saksofon Eric 

Marienthal. Penjelasan tentang improvisasi nyatanya sangat penting untuk 

pemain saksofon yang ingin mempelajari gaya permainan Eric Marienthal 

secara khusus. Oleh sebab itu dalam penelitian ini, penulis ingin melengkapi 

penelitian yang sudah ada dengan menerapkan konsep improvisasi saksofon 

Eric Marienthal. Karya tulis ini diberi judul Penerapan Konsep Improvisasi 

Saksofon Alto Eric Marienthal Pada Lagu Jazz Crimes Karya Joshua 

Redman. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

rumusan masalah adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana konsep improvisasi Eric Marienthal? 

2. Bagaimana menerapkan konsep improvisasi Eric Marienthal ke dalam 

lagu Jazz Crimes karya Joshua Redman? 

 

C. Tujuan 

 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka penulis 

menentukan tujuan-tujuan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui konsep improvisasi Eric Marienthal. 

2. Untuk  menerapkan konsep improvisasi Eric Marienthal ke dalam lagu 

Jazz Crimes karya Joshua Redman. 

 

D. Manfaat 

1. Menambah kajian improvisasi Eric Marienthal pada lingkungan akademis 

musik. 

2. Memicu penulis untuk meneliti lebih dalam permainan saksofon Eric 

Marienthal dengan mendengarkan saksofonis lain dan mencari 

perbedaannya.  

3. Bermanfaat untuk orang lain yang memerlukan konsep-konsep improvisasi 

saksofon Eric Marienthal.  
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